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ABSTRAK

Salah satu sektor pekerjaan yang berkembang pesat sekaligus berpotensiterhadap isu stress
kerja adalah sektor perhotelan. Untuk mengatasi hal tersebut para karyawan membutuhkan
suatu bentuk dukungan sosial yang dapat berasal dari atasan, rekan kerja, dan keluarga
sehingga nantinya para karyawan tersebut dapat mengelola stress kerjanya dengan baik.. Data
penelitian dianalisis dan diolah denganalat analisis Moderated Regression Analysis (MRA)
dengan SPSS version 18.0. Populasi sebanyak 290 orang karyawan. Teknik penentuan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling yaitu sebanyak 125 karyawan. Hasil
penelitian menunjukkan beban kerja dan work family conflict berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, serta dukungan sosial secara statistik mampu
memoderasi pengaruh beban kerja dan work family conflict terhadap kinerja karyawan.
Kata kunci : BebanKerja, Work Family Conflict, Dukungan Sosial, Kinerja Karyawan

ABSTRACT

One of the job sectors thatis growing rapidly and has the potential to deal with job stress is
the hotel sector. To overcome this, employees need a form of social support that can come
fromsuperiors, co-workers, and familyso that later theseemployeescan manage their work
stress well. The research data was analyzed and processed with the Moderated Regression
Analysis (MRA) analysis tool SPSS version 18.0. The population is 290 employees. The
sampling technique used is purposive sampling, which is as many as 125 employees. The
results showed that workload and work family conflict had a negative andsignificant effect
on employee performance, and social support was statistically able to moderate the effect of
workload andworkfamily conflicton employee performance.

Keywords: Workload, Work Family Conflict, Social Support, Employee Performance
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PENDAHULUAN

Fenomena pariwisata di Bali yang sedang terjadi saat ini yaitu adanya
penurunan kunjungan wisatawan apabila dibandingkan dengan periode tahun
sebelumnya. Hal ini diperkuat dengan data yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik Provinsi Bali, khususnya pada jumlah kunjungan wisatawan di Kabupaten
Badung. Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara di Kabupaten Badung
mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Namun data menunjukkan adanya
kecenderungan penurunan persentase pertumbuhan dari tahun 2014 sampai tahun
2015. Jumlah ini mengalami penurunan dari 590.178 menjadi 482.147 yakni
berkurang sebanyak 18,3 persen dari tahun sebelumnya. Badan Pusat Statistik Bali,
2021

Jumlah hotel terbanyak yang berada di Kabupaten Badung terjadi pada tahun
2015 yakni berjumlah 1.890 unit hotel non bintang dan 443 unit hotel berbintang.
Adanya fenomena yang terjadi pada industri pariwisata di Bali yang menunjukkan
penurunan persentase pertumbuhan kunjungan wisman, namun terdapat
peningkatan pada jumlah hotel, khususnya di Kabupaten Badung, menyebabkan
persaingan hotel di Badung semakin ketat. Hal ini menuntut perusahaan untuk
memiliki sumber daya yang berkualitas dengan kinerja yang optimal, agar dapat
unggul dalam persaingan yang terjadi.

Kinerja menurut Robbins & Coutler (2016:134) dapat dinilai dari indikator
kualitas kerja, kuantitas kerja dan ketepatan waktu. Namun pada kenyataannya
seringkali perusahaan menghadapi masalah terkait karyawan yang tidak mampu
mencapai kualitas kerja dan kurang percaya diri pada kemampuan yang dimiliki
untuk dapat menyelesaikan pekerjaannya. Selain itu perusahaan juga sering
menghadapi kurangnya kuantitas kerja karyawan, yang dapat dilihat dari target
penjualan yang tidak mampu dicapai oleh karyawan dan masalah ketepatan waktu
kerja karyawan yang sering kali terlembat dan tidak disiplin, sehingga hal tersebut
kinerja karyawan menjadi tidak optimal. Kinerja yang optimal dapat tercapai
apabila perusahaan memiliki karyawan yang berkualitas (Neher & Maley, 2020).
Kondisi inilah yang terjadi dalam The Radiant Hotel and Spa Tuban dimana
karyawan memiliki beban kerja yang tinggi akibat memiliki jam kerja yang padat,
yakni bekerja selama 8-10 jam sehari, sehingga kinerja yang dihasilkan tidak
optimal. Hal ini diperkuat dengan data performance goals yang tidak sepenuhnya
tercapai oleh pegawai The Radiant Hotel and Spa Tuban

Kinerja pegawaipadaakhirtahun 2020 di The Radiant Hoteland Spa Tuban
tidak mencapai target yang telah ditentukan, dimana perusahaan mengharapkan
minimal target kinerjayang seharusnyatercapaiadalah 100 persen, namun rata-rata
yang kinerja yang diperoleh hanya mencapai 92 persen. Data bahkan menunjukkan
action plan completion yang merupakan rencana kerja yang terbagi setiap bulan
selama satu tahun belum tercapai dengan optimal dan hanyatercapai 67% saja. Hal
ini mengindikasikanbahwasecara menyeluruhkinerja karyawan The Radiant Hotel
and Spa Tuban menurut general manager masih kurang optimal dan sangat jauh
dari target yang ditentukan.

Dari 10 orang karyawan yang diwawancarai menunjukkan sebagian besar
karyawan memiliki Kinerja yang kurang optimal karena masih cukup banyak
karyawan yang kurang mampu dalam mencapai target, kemudian kurang teliti
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dalam bekerja sehingga masih terdapat kesalahan kerja, lalu masih cukup banyak
karyawan yang tidak dapat mengerjakan tugas dalam waktu singkat tanpa
mengurangi kualitas hasil kerja dan kurang mampu mampu menyelesaikan
pekerjaan secara efektif sebelum deadline tugas berakhir. Action plan completion
tidak optimal dan hanya mencapai 67 persen. Melalui hasil observasi dan
wawancara awal dengan beberapa karyawan atau kurang lebih sebanyak 3 karyawan
terdiri dari bagian pengembangan sumber daya manusia (Human Resources
Development/HRD), housekeeping dan food and beverage serta pada bagian
receptionist operational mengenai masalah yang terjadi di The Radiant Hotel and
Spa Tuban, menjelaskan banyak karyawan sering merasa ketakutan untuk kembali
bekerja karena beban kerja yang berat, sehingga menciptakan rasa mudah marah
dan tersinggung seperti pekerjaan yang diluar uraian tugas.

Insiden kejenuhan kerja (burnout) dari beberapa karyawan The RadiantHotel
and Spa Tuban yangmemiliki intensitas 1 sampai 4 kali dalam sebulan. Pada bagian
tata graha (housekeeping) dan food and beverage serta pada bagian penerimatamu
operasional (receiptionist) Yang bisa mendatangkan ketegangan pada diri
karyawan antara lain perkara administrasi, tekanan yang tidak wajar untuk
menyelaraskan diri dengan pekerjaan dan suasana kerja dengan agenda yang padat,
pola birokrasi yang tidak tepat, kaidah manajemen yang tidak sesuai, perebutan
kedudukan, persaingan yang semakin ketat untuk menggapai kemajuan, biaya yang
terbatas, pendekatan kerja yang kurang baik, jaminan pekerjaan yang tidak pasti,
beban kerja yang semakin bertambah dan apa pun yang ada kaitannya dengan
pekerjaan menimbulkan tekanan kerja pada diri karyawan sehingga menimbulkan
stress yang berkepanjangan.

Beban kerja yang berlebihan tersebut menyebabkan pemberi pelayanan
merasakan adanya ketegangan emosional saat melayani wisatawan sehingga dapat
mengarahkan perilaku pemberi pelayanan untuk menarik diri secara psikologis dan
menghindari diri untuk terlibat dengan wisatawan atau lebih dikenal dengan sikap
kejenuhan kerja (Giunchi et al., 2016). Terdapat berbagai macam kasus yang
menimbulkan work-family conflict pada pegawai yang bekerja di industri
perhotelan. Berlandaskan pada hasil pra wawancara dengan empat orang pegawai
di The Radiant Hotel and Spa Tuban diperoleh informasi bahwa pegawai Radiant,
khususnya pada pegawai wanita cenderung lebih tinggi merasakan work-family
conflict. Empat responden yang di wawancarai pada 3 departemen berbeda,
memberikan informasi adanya beban kerja yang berbeda-beda serta adanya konflik
keluarga dan pekerjaan yang dirasakan oleh karyawan di The Radiant Hotel and
Spa Tuban.

Dikutip dari Habibie et al. (2020), “terdapat pengaruh variabel beban kerja
dengan konflik pekerjaan keluarga padakaryawan”. Dipertegas oleh Kengatharan
(2017), “bahwabebankerja memilikipengaruh positif terjadinyakonflik pekerjaan-
keluarga padadiri karyawan.” Namun hasil berbeda dari Anwar & Diantina (2017),
“terdapathubungan negatifantara beban kerjadengan workfamily conflict, semakin
tinggi beban kerja maka semakin rendah work family conflict.”

Selain berpengaruh pada work family conflict, beban kerja juga berpengaruh
pada kinerja karyawan. Dikutip dari Paramitadewi (2017), “beban kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Pengaruh ini
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memiliki arti yaitu semakin rendah beban kerja pegawai maka semakin tinggi
kinerja pegawai.” Hasil serupa juga diperoleh Rolos et al. (2018), “beban kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini menjelaskan
bahwa jika beban kerja meningkat maka akan mengurangi potensi kinerja karyawan
dan jika sebaliknya beban kerja menurun maka akan meningkatkan potensi kinerja
karyawan, dengan adanyabeban kerja seperti sistem pencapaian target, membuat
brosur penjualan sendiri, memberi bimbingan dan pembinaan terhadap calon agen
baru sehingga dapatmengurangi potensikinerja karyawan.” Sedangkan hal berbeda
dikutip dari Chandra & Adriansyah (2017), “beban kerja berpengaruh tidak
signifikan terhadap kinerja.” Dikutip juga dari Hidayat & Situmorang (2019) dan
Sudarsih & Supriyadi (2019), “beban kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja
karyawan dimanatekanan beban kerja dapat menjadi positif, dan hal ini mengarah
ke peningkatan kinerja.”

Kinerja karyawan dapat juga dipengaruhi oleh work family conflict. Dikutip
dari Tariana & Wibawa (2016), Soomro etal. (2018), Rabenu etal. (2017),Nauman
etal.(2020), Ferrietal. (2018), Anand & VVohra (2020) “Work- family conflict yang
merupakan konflik peran ganda yang menuntut seseorang membagi perannya
antara keluarga dan pekerjaan. Adanya peran ganda tersebut mengakibatkan
karyawan harus memilih untuk fokus pada pekerjaanyaatau keluarga. Work-family
conflict timbul karena adanya ketidakseimbangan antara peran sebagai karyawan
dengan peran sebagai anggota keluarga. Work-family conflict juga sering timbul
ketika dalam pekerjaan menuntut lebih atau membutuhkan lebih banyak perhatian
daripada peran dalam keluarga. Tidak dipungkiri, konflik ini menimbulkan
berbagai masalah yang mempengaruhi kehidupan keluarga dan pekerjaan wanita
tersebut, di satu sisi wanita dituntutuntuk bertanggung jawab dalam mengurus dan
membina keluarga secara baik, di sisi lain sebagai seorang pekerja, wanita dituntut
untuk bekerja sesuai dengan standar kinerja yang baik. Namun, tidak semua dari
mereka bisa menyelaraskan peran dalam pekerjaan dengan peran dalam keluarga,
yang berujung terjadinya work- family conflict”. Namun hasil berbeda diperoleh
penelitian Afrilia & Utami (2018), “work- family conflict berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan.”

Indikasi masalah beban kerjayangtinggi serta masalah kecenderungan work-
family conflict yang dialami pegawai The Radiant Hotel and Spa Tuban
mengakibatkan kinerja pegawai menjadi tidak optimal sehingga dibutuhkan
variabel moderasi dukungan sosial. Setyowati & Nurhidayati (2017)
mengungkapkan, “Variabel dukungan sosial bisa menjadi aktor pelega yang
mengurangi efek negatif dari pekerjaan yang sangat menegangkan atau dapat
membendung dampak beban kerja yang berlebihan. Dukungan sosial bisa berupa
hubungan kolega dengan rekan kerja atau atasan, keluarga, teman dekat maupun
lingkungan sekitar.” Hasil penelitian Rudianto (2019) menunjukan, “dukungan
sosial dapat memoderasi pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan.”
Sedangkan hasil berbeda diperoleh dalam penelitian Sriyono (2018), “dukungan
sosial tidak memberikanpengaruh moderatingantara beban kerja terhadap kinerja.”
Dikutip dari Ahmad et al. (2021), Akram & Hussain (2020), Giao et al. (2020),
“dukungan sosial dapat memperkuat hubungan, dukungan sosial yang tinggi di
tempat kerja mengurangi konflik peran antar karyawan karena orang-orang di
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tempat kerja bersedia membantu dan karyawan mampu meningkatkan Kinerja
mereka. Oleh karena itu, konflik peran dan kinerja pekerjaan hubungan yang lebih
baik dengan dukungan sosial.”

Berdasarkan reseach gap yang terdapat pada penelitian sebelumnya maka
penelitian ini mengangkat judul pengaruh beban kerja dan work family conflict
terhadap kinerja karyawan yang dimoderasi dukungan sosial. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan beban kerja yang diberikan perusahaan
serta konflik yang timbul dari peran ganda sebagai karaywan dan anggota keluarga
terhadap Kkinerja karyawan di bidang hospitality, serta bagaimana dukungan sosial
dapat memperkuat atau memperlemah hubungan terhadap kinerja karyawan
tersebut

Teori yang yang melandasi penelitian ini adalah Teori Pertukaran Sosial
(Social Exchange Theory) yang menjelaskan berbagai transaksi yang terjadi di
seluruh kehidupansosial seseorangyangditandai dengan hubungan emosional yang
kuat. Apabila faktor — faktor keterlibatan emosional, keterikatan, keyakinan dan
kesediaan dipandang penting dalam pengembangan komitmen dan kinerja, maka
perlu upayamembedakanmindsettersebutsehingga terdapat relevansi tindakan dan
upaya terhadap tujuan yang dirumuskan. Apabila pegawai mampu mengatur
mindsetnya dengan baik maka beban kerja dan konflik kerja keluarga yangditerima
tidak akan menambah tekanan bagi pegawai, sehingga kinerja dapat di kontrol
dengan baik (Yin, 2018)

Selain berpengaruh pada work-family conflict, beban kerja juga berpengaruh
pada Kinerja karyawan. Dikutip dari Paramitadewi (2017), “beban kerja
berpengaruh negatif dansignifikan terhadap kinerja pegawai. Pengaruh ini memiliki
arti yaitu semakin rendah beban kerja pegawai maka semakin tinggi kinerja
pegawai.” Ganesha Rahyuda & Bagus Danendra (2019) menyatakan beban kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja dimana beban kerja yang tinggi menjadikan
penilaian kinerja yang dilakukan oleh supervisor menjadi sangat penting, karena
berkaitan dengan kinerja serta besaran bonus yang akan diterima karyawan.
Kemudian mengutip Rolos et al. (2018), “beban kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini menjelaskan bahwa jika beban kerja
meningkat maka akan mengurangi potensi kinerja karyawan dan jika sebaliknya
beban kerja menurun maka akan meningkatkan potensi kinerja karyawan, dengan
adanya beban kerja seperti sistem pencapaian target, membuat brosur penjualan
sendiri, sehingga dapat mengurangi potensi kinerja karyawan.” Penelitian serupa
oleh Anwar & Diantina (2017), Rajan (2018), Susiarty et al. (2019) dan Rolos et
al. (2018) juga menyatakan bahwa beban kerja memiliki dampak negatif pada
kinerja karyawan. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya maka dapat
dirumuskan hipotesis yaitu:

H; : Beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

Menurut Tariana & Wibawa (2016), “Work-family conflict yang merupakan
konflik peran ganda yang menuntut seseorang membagi perannya antara keluarga
dan pekerjaan. Adanya peran ganda tersebut mengakibatkan karyawan harus
memilih untuk fokus pada pekerjaanyaatau keluarga. Work-family conflict timbul
karena adanya ketidakseimbangan antara peran sebagai karyawan dengan peran
sebagai anggota keluarga. Work-family conflict juga sering timbul ketika dalam
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pekerjaan menuntut lebih atau membutuhkan lebih banyak perhatiandaripada peran
dalam keluarga. Namun, tidak semua dari mereka bisa menyelaraskan peran dalam
pekerjaan dengan peran dalam keluarga, yang berujung terjadinya work-family
conflict, sehingga tingginya work-family conflict dapat menurunkan kinerja
karyawan”. Asfahyadin et al. (2017), Rajan (2018), Susiarty et al. (2019), juga
menyatakan bahwa work-family conflict memiliki dampak negatif pada kinerja
karyawan. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya maka dapat dirumuskan
hipotesis yaitu:
H,:  Work family conflict berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan

Dikutip dari Setyowati & Nurhidayati (2017), “Dukungan sosial bisa menjadi
variabel yang mengurangi efek negatif dari pekerjaan yang sangat menegangkan
atau dapatmembendungdampakbeban kerja yang berlebihan. Dukungan sosial bisa
berupa hubungan kolega dengan rekan kerja atau atasan, keluarga, teman dekat
maupun lingkungan sekitar.” Penelitian yang dilakukan oleh Moeller & Catalano
(2015:23) menyatakan bahwa dukungan sosial merupakan variabel yang mampu
memoderasi. Dukungan sosial mempengaruhi kesehatan fisik dan mental seseorang
pola dan perilaku karyawan. Sebuah dukungan sosial yang baik dapat memberikan
perlindungan bagi individu yang sedang berada di bawah tekanan dan dukungan
sosial memiliki fungsi untuk mempertahankan pengalaman emosional individu
yang baik. Hasil penelitian Rudianto (2019) juga menunjukan bahwa dukungan
sosial dapat memoderasi pengaruh beban kerja terhadap Kinerja karyawan.
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya maka dapat dirumuskan hipotesis yaitu:
Hs: Dukungan sosial dapat memoderasi pengaruh beban kerja terhadap Kinerja

karyawan.

Dikutip dari Sriyono (2018), “dukungan sosial mampu memberikan pengaruh
moderatingantara konflik peranterhadap kinerja. Saatkaryawan mengalami dilema
ketika tidak bisa menyelesaikan pekerjaan, maka karyawan mendapat dukungan
dari teman untuk dapat membantunya. Ketika karyawan sering mengeyampingkan
aturan guna menyelesaikan tugas, maka melalui dukungan sosial informasi,
karyawan dapat membicarakan masalah yang dihadapi dengan rekan kerja. Jika
merasa tertekan untuk melaksanakan tugas yang bertabrakan antara kebijakan
aturan dan perintah atasan, maka rekan kerja dapat membantu untuk membantu
penyelesaian masalah yang dihadapi. Melakukan pekerjaan yang cenderung
diterima oleh satu pihak tetapi tidak diterima pihak lain, melalui dukungan sosial
emosional dan informasi adanya dukungan dari keluarga atau orang lain yang dapat
membantu saat dilematis menghadapi suatu permasalahan dan penyelesaiannya
serta rekan kerja dapat membantu memberi informasi terhadap penyelesaian
masalah yang perlu dilakukan.” Ayman & Antani (2018) juga menyebutkan,
“dukungan sosial dapat memperkuat hubungan, dukungan sosial yang tinggi di
tempat kerja mengurangi konflik peran antar karyawan karena orang-orang di
tempat kerja bersedia membantu dan karyawan mampu meningkatkan Kinerja
mereka. Oleh karena itu, konflik peran dan kinerja pekerjaan hubungan yang lebih
baik dengan dukungan sosial.” Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya maka
dapat dirumuskan hipotesis yaitu:
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H, : Dukungan sosial dapat memoderasi pengaruh work family conflict terhadap
Kinerja Karyawan
Berdasarkan tinjauan pustaka, maka kerangka pemikiran konseptual dalam
penelitian ini digambarkan dalam Gambar 1 serta mengangkat 4 hipotesis dalam
penelitian ini

Dukungan
Sosial(M)

Beban Kerja
(X1)

Kinerja
Karyawan

H2 ()

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Konseptual

METODE PENELITIAN

Desain dalam penelitian iniadalah hubungan asosiatif kausalitas dengan data
yang dihimpun secara ex post facto, mengandalkan pada presepsi responden untuk
menerangkan pengalaman pengalamannya dan selanjutnya dianalisis menurut
desaian deskriptif dan kausal. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
metode survei, dengan alat bantu kuesioner tertutup. Data penelitian dianalisis dan
diolah dengan alat analisis Moderated Regression Analysis (MRA) dengan SPSS (
Statistikal Package for the Social Sciens) version 18.0. Data yang dianalisis dan
diolah tersebut merupakan data primer yang didapat dari jawaban kuisioner untuk
mengukur keseluruhan variabel. Penelitian ini dilakukan di The Radiant Hotel and
Spa Tuban.

Ruang lingkup penelitian ini adalah mengkaji tentang pengaruh beban kerja
terhadap work-family conflict, serta dampaknya pada kinerja karyawan dengan
dukungan sosial sebagai variabel moderasi. Oleh karena itu dalam penelitian ini
dibatasi hanya pada variabel yang diidentifikasi dapat memengaruhi Kinerja
pegawai pada The RadiantHotel and Spa Tuban di Kabupaten Badung. Pembatasan
ini dilakukan agar penelitian lebih fokus dan mendapatkan hasil yang tepat
Variabel Eksogen dalam penelitian ini adalah Beban Kerja (X;) dan Work Family
Conflict (X3). Variabel Moderasi dalam penelitian ini adalah Dukungan Sosial (M).
Variabel dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan (Y).
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Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian iniantara
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui instrumen penelitian berupa
kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan The Radiant
Hotel and Spa Tuban sebanyak 290 orang karyawan. Dalam penelitian ini, sampel
dipilih dengan purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Kriteria penentuan sampel dalam penelitian ini adalah
Bersedia menjadi responden; Merupakan karyawan The Radiant Hotel and Spa
Tuban; dan Responden merupakan karyawan yang sudah bekerja minimal satu
tahun pada The Radiant Hotel and Spa Tuban.

Penelitian ini menggunakan 25 indikator, sehingga dengan menggunakan
estimasi berdasarkan jumlah parameter diperoleh ukuran sampel sebesar 125 — 250
responden. Dalam penelitian ini kuisioner disebarkan kepada 125 karyawan The
Radiant Hotel and Spa Tuban dengan menggunakan google form. Instrumen
penelitian menggunakankuesioner yangdiberikankepadakaryawan di The Radiant
Hotel and Spa Tuban. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert,
dengan variasi skor antara (5) sangat setuju - (1) sangat tidak setuju dan (5) selalu -
(1) tidak pernah.

Beban kerja (X1) dalam penelitian ini adalah seluruh kegiatan atau aktivitas
yang terasa berat dilakukan oleh pegawai pada The Radiant Hotel and Spa Tuban
di Kabupaten Badung yang diukur dengan indikator: 1) Aktivitas fisik karyawan
yang dibutuhkan dalam melakukan tugas, 2) Usaha karyawan yang dibutuhkan
untuk mencapai level performa di dalam bekerja, 3) Aktivitas mental karyawan
yang dibutuhkan dalam menyelesaikan pekerjaan, 4) Tekanan Kerja, 5) Tingkat
Frustasi, 6) Tingkat keberhasilan karyawan di dalam pekerjaannya

Work-Family Conflict (X2) dalam penelitian ini adalah bentuk konflik yang
dirasakan pegawai The Radiant Hotel and Spa Tuban di Kabupaten Badungdimana
tuntutan peran dari pekerjaan dan keluarga secara mutual tidak dapat disejajarkan
yang diukur dengan indikator: 1) Kurangnya ketersediaan waktu bersama keluarga;
2) Adanya gangguan keluarga sehingga mengganggu produktivitas pekerjaan; 3)
Adanya keluhan keluarga yang mengganggu pekerjaan; 4) Adanya beban kerja
yang melebihi kapasitas tanggung jawab; 5) Adanya tekanan dari peran kerja; 6)
Kurangnya waktu istirahat dalam bekerja

Dukungan Sosial (M) dalam penelitian ini adalah dukungan dari The Radiant
Hotel and Spa Tuban di Kabupaten Badung untuk menghargai peningkatan kerja
karyawannya yang diukur dengan 1) Perusahaan menghargai kontribusi karyawan;
2) Organisasi memberi pengakuan kerja; 3) Organisasi menanggapi keluhan
karyawan; 4) Organisasi memberikan bantuan bagi karyawan; 5) Organisasi peduli
dengan kesejahteraan karyawan; 6) Organisasi memperhatikan karyawan yang
bekerja dengan baik; 7) Organisasi menunjukan prestasi karyawan kepada
karyawan lain

Kinerja Karyawan (Y) dalam penelitian ini adalah Hasil kerja karyawan The
RadiantHoteland Spa Tuban di Kabupaten Badungyangdilihatdariaspek kualitas,
kuantitas, waktu kerja, dan kerjasama untuk mencapai tujuan yang sudah di tetapkan
oleh The Radiant Hotel and Spa Tuban yang diukur dengan 1) Quantity of output
(kuantitas keluaran); 2) Quality of output (kualitas keluaran); 3) Timelines of output
(waktu keluaran); 4) Presences at work (tingkat kehadiran); 5) Efficiency of work
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completed (efisiensi pekerjaan yang telah diselesaikan); 6) Effectiveness of work
completed (efektivitas pekerjaan yang telah diselesaikan).

Responden diundang melalui pesan singkat (WhatsApp) untuk
menyelesaikan survei online. Tujuan dari sifat penelitian ini tetap menjaga
kerahasiaan responden. Responden hanya diminta untuk mengisi alamat email
mereka. File data dilindungi kata sandi pada platform e-survey dan hanya dapat
diakses oleh peneliti utama. Data penelitian dianalisis dan diolah dengan alat
analisis Moderated Regression Analysis (MRA) dengan SPSS (Statistikal Package
for the Social Sciens) version 18.0. Data yang dianalisis dan diolah tersebut
merupakan data primer yang didapat dari jawaban kuisioner untuk mengukur
keseluruhan variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden merupakan data responden yang dikumpulkan untuk
mengetahui profil responden penelitian. Penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling dengan jumlah sebanyak 125 orang karyawan The Radiant
Hotel and Spa Tuban. Karakteristik responden dalam penelitian ini dikelompokkan
dalam tiga kriteria yaitu karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, umur
dan tingkat pendidikan terakhir responden. Jumlah responden laki-laki sebanyak 72
orang dengan persentase laki-laki sebesar 57,60 persen sedangkan perempuan
sebesar 42,40 persen. Hal ini berarti sebagian karyawan The Radiant Hotel and Spa
Tuban didominasi oleh karyawan laki-laki mengingat The Radiant Hotel and Spa
Tuban sebagai usaha yang bergerak dibidang pariwisata yang memiliki jam kerja
malam sangat membutuhkan tenaga kerja laki-laki yang memiliki stamina lebih
dalam melayani tamu wisatawan. Apabila ditinjau berdasarkan umur responden,
data menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki rentangusia 21 hingga 30
tahun. Rentang umur ini merupakan karyawan muda yang cenderung aktif,
sehingga The Radiant Hotel and Spa Tuban dapat melakukan pembinaan pada
tenaga kerja yang energik dengan berpenampilan menarik sehingga dalam
memberikan pelayanan wisatawan merasa nyaman dan senang.

Pengelompokkan responden berdasarkan jenjang pendidikan menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan Diploma yakni
dengan jumlah sebesar 42,40 persen, sedangkan responden dengan persentase
terkecil berpendidikan SLTP yaitu sebesar 4,80 persen. Ini dikarenakan The
Radiant Hotel and Spa Tuban lebih mengutamakan karyawan yang memiliki
keahlian, pengetahuan atau skill sesuai bidangnya terutama dibidang pariwisata
yang saat ini cenderung lebih menjurus kepada pendidikan Diploma.

Hasil analisis deksriptif menunjukan bahwa variabel beban kerja secara
keseluruhan memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,70 yang berarti bahwa karyawan
The Radiant Hotel and Spa Tuban memiliki beban kerja yang sedang. Indikator
yangmemilikinilai palingtinggi jika dibandingkan dengan indikator lainnya adalah
indikator X1.3 yaitu “aktivitas mental” dengan nilai rata- rata sebesar 2,89. Hal
tersebut disebabkan karena sebagian besar karyawan The Radiant Hotel and Spa
Tuban merasa bahwa besarnya aktivitas mental yang digunakan sudah sesuali
dengan pekerjaan yangditerima. Sedangkan indikator yang memiliki nilai rata-rata
terendah terdapat pada indikator X1.5 yaitu “tingkat frustasi”” dengan nilai rata-rata
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sebesar 2,57. Hal ini mengindikasikan bahwa karyawan merasa keamanan mereka
dalam bekerja sudah dijamin oleh perusahaan. Oleh sebab itu dapat mengurangi
beban kerja karyawan, maka sebaiknya The Radiant Hotel and Spa Tuban
meningkatkan keamanaan karyawannya dengan cara memberikan asuransi kerja
baik berupa tunjangan kesehatan maupun kelengkapan keamanan kerja agar
keamanan karyawannya lebih terjamin.

Variabel work-family conflict secara keseluruhan memperoleh nilai rata-rata
sebesar 3,27 yang berarti bahwa karyawan The Radiant Hotel and Spa Tuban
memiliki work-family conflict yang sedang. Indikator yang memiliki nilai paling
tinggi jika dibandingkan dengan indikator lainnya adalah indikator X2.3 yaitu
“adanya keluhan keluarga yang mengganggu pekerjaan” dengan nilai rata-rata
sebesar 3,54. Hal tersebut disebabkan karena sebagian besar karyawan The Radiant
Hotel and Spa Tuban merasa bahwa terdapat keadaan yang dirasakan karyawan
karena keluhan dari keluarga misalnya sering pulang terlambat atau lembur kerja
sehingga mengganggu pekerjaan. Sedangkanindikator yangmemilikinilai rata-rata
terendah terdapat pada indikator X2.1 yaitu “Kurangnya ketersediaan waktu
bersama keluarga” dengan nilai rata- rata sebesar 3,16. Hal ini mengindikasikan
bahwa karyawan merasa kurang tersedianya waktu bersama keluarga. Dengan
demikian untuk dapat mengurangi work-family conflict karyawan, maka sebaiknya
The RadiantHotel and Spa Tuban mengevaluasi jam kerja karyawan yangberlebih,
sehingga karyawan memiliki waktu atau kesempatan bersama keluarganya. Selain
itu, The Radiant Hotel and Spa Tuban dapat mengadakan program family gathering
karyawan beserta keluarganya untuk menjalin hubungan yang lebih akrab.

Variabel dukungan sosial secara keseluruhan memperoleh nilai rata-rata
sebesar 4,17 yang berarti bahwa karyawan The Radiant Hotel and Spa Tuban sudah
memperoleh dukungan sosial yang tinggi. Indikator yang memiliki nilai paling
tinggi jika dibandingkan dengan indikator lainnya adalah indikator M1 yaitu
“Perusahaan menghargai kontribusi karyawan” dengan nilai rata-rata sebesar 4,31.
Hal tersebut disebabkan karena The Radiant Hotel and Spa Tuban sudah
menghargai kontribusi karyawannya yang bekerja. Sedangkan indikator yang
memiliki nilai rata-rata terendah terdapat pada indikator M7 yaitu “Organisasi
menunjukan prestasi karyawan kepadakaryawan lain” dengan nilai rata-ratasebesar
4,01. Hal ini mengindikasikan bahwa karyawan merasa bahwa The Radiant Hotel
and Spa Tuban kurang menunjukkan prestasi karyawan kepada karyawan lain.
Dengan demikian untuk dapat meningkatkan dukungan sosial pada karyawan, maka
sebaiknya The Radiant Hotel and Spa Tuban menunjukkan prestasi karyawan
kepada karyawan lainnya, agar karyawan lebih semangat mencapai prestasi kerja
karena dukungan yang diberikan oleh perusahaan, misalnya dengan cara
mengumumkan setiap bulan di papan pengumuman foto karyawan berprestasi
sehingga karyawan yang berprestasi tersebut merasa lebih dihargai oleh
perusahaan.

Variabel kinerja karyawan secara keseluruhan memperoleh nilai rata-rata
sebesar 4,35 yang berarti bahwa karyawan The Radiant Hotel and Spa Tuban sudah
memilikikinerjayangsangat tinggi. Indikator yangmemilikinilaipaling tinggi jika
dibandingkan dengan indikator lainnya adalahindikator Y2 yaitu “Quality of output
(kualitas keluaran)” dengan nilai rata-rata sebesar 4,50. Hal tersebut disebabkan
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karena pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan selalu mencapai target yang telah
ditentukan The Radiant Hotel and Spa Tuban sehingga mampu mencapai kinerja
yang maksimal. Sedangkan indikator yang memiliki nilai rata-rata terendah
terdapat pada indikator Y4 yaitu “Presences at work (tingkat kehadiran)” dengan
nilai rata-rata sebesar 4,16. Hal ini mengindikasikan bahwa masih terdapat
beberapa karyawan The Radiant Hotel and Spa Tuban yang memiliki tingkat
kehadiran kurang maksimal dalam setiap aktivitas pekerjaan. Dengan demikian
untuk dapat meningkatkan kinerja karyawan, maka sebaiknya The Radiant Hotel
and Spa Tuban memberikan sanksi tegas atau teguran pada karyawan yang tingkat
kehadirannya kurang disiplin, sehingga dapat memberikan efek jera pada karyawan
dan padaakhirnya seluruhkaryawanmenjadi lebih disiplin dalam bekerja.

Tabel 1.
Hasil Uji Normalitas

Unstandardized

Residual
N 125
NormalParameters Mean -0,0473836
Std. Deviation 2,22328559
Most Extreme Differences Absolute 0,074
Positive 0,073
Negative -0,074
Kolmogorov-SmirnovZ 0,83
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,496

Sumber: Data diolah, 2021

Dikutip dari Tabel 1. “nilai Kolmogorov Sminarnov (K-S) sebesar 0,830,
sedangkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,496. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa model persamaan regresi tersebut berdistribusi normal
karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,496 lebih besar dari nilai alpha 0,05.”

Tabel 2.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Beta t Sig.
Error
(Constant) 1.193 238 5.007 .000
Bebankerja -127 .186 -081 -.680 498
Work family -.087 163 -.056 -535 593
conflict
Dukungansosial -.217 147 -.139 -1.474 143
X1M -017 193 -012 -.086 932
X2.M 377 191 237 1.971 051

Sumber: Data diolah, 2021
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Dikutip dari Tabel 2. “nilai signifikansi dari variabel beban kerja sebesar
0,498, work family conflict sebesar 0,593, dukungan sosial sebesar 0,143, variabel
interaksi X1.M sebesar 0,932 dan variabel interaksi X2.M sebesar 0,051. Nilai
tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel
bebas terhadap absolute residual. Dengan demikian, model yang dibuat tidak
mengandung gejala heteroskedastisitas.”

Tabel 3
Hasil Uji F
Sum of df Mean F Sig
Squares Square
Regression 998.296 5 199.659 36.101 .000
Residual 658.136 119 5.531
Total 1656.432 124

Berdasarkan tabel hasil uji anova (UJI F), diperoleh nilai antar kelompok
pembanding =5, nilai dalam kelompok penyebut=119, padaalfa=0,05 makannilai
F tabelnyaadalah F0,05 (5,119) = 2,29, sedangkanFhitung = 36,101. Nilai Fhitung
> Ftabel yaitu 36,101 >2,29 dengan nilai signifikansi 0,000 <0,05. Maka HO ditolak
pada taraf nyata 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada kelompok yang
diuji memiliki perbedaan yangnyata (signifikan). Hal ini berarti bahwa beban Kerja
(X1), work family conflict (X2), dukungan sosial (X3), interaksi beban kerja dengan
dukungan sosial dan interaksi work family conflict dengan dukungan sosial secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Tabel 4.
Hasil Uji koefisien determinasi (R2)
AdjustedR Std. Errorofthe
Madel R RSquare Square Estimate
1 0,776 0,603 0,586 2,352

Sumber: Data diolah, 2021

Dikutip dari Tabel 4. “besarnya adjusted R? (koefisien determinasi yangtelah
disesuaikan) pada Tabel 5 adalah 0,586. Ini berarti variasi kinerja karyawan dapat
dipengaruhi secara signifikan oleh variabel beban kerja (X1), work family conflict
(X2), dukungan sosial (X3), interaksi X1.M dan interaksi X2.M sebesar 58,6
persen, sedangkan sisanya sebesar 41,4 persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain
yang tidak dijelaskan dalam model penelitian.”
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Tabel 5.
Hasil Analisis Regresi Moderasi
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Beta t Sig.
Error
(Constant) 26,787 0,365 73,343 0,000
Bebankerja -1,700 0,285 -0,465 -5,956 0,000
Work family -0,605 0,249 -0,165 -2,424 0,017
conflict
Dukungan 1,059 0,226 0,290 4,687 0,000
sosial
X1.M 0,235 0,295 0,070 0,797 0,427
X2.M 0,899 0,293 0,243 3,071 0,003
R Square 0,603
AdjustedR 0,586
Square
F Statistik 36,101
Signifikansi 0,000

Sumber: Data diolah, 2021

Dikutip dari Tabel 5. “nilai koefisien regresi variabel beban kerja, Work family
conflict, dukungansosial dan interaksi Work family conflict dengan dukungan sosial
memiliki nilai signifikansi uji t kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel beban kerja, Work family conflict, dukungan sosial dan interaksi Work
family conflict dengan dukungan sosial berpengaruh terhadap variabel terikat.”

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif
dan signifikan pada kinerja karyawan di The Radiant Hotel and Spa Tuban (H1
diterima). Hal ini berarti bahwa tingginya beban kerja yang dirasakan karyawan
akan berdampak pada menurunnya kinerja karyawan di The Radiant Hotel and Spa
Tuban. Begitu juga sebaliknya semakin rendah atau sedikit beban kerja karyawan,
maka akan berdampak pada semakin meningkatnya kinerja karyawan di The
Radiant Hotel and Spa Tuban.

Beban kerja yang diukur berdasarkan indikator: permintaan fisik, upaya,
permintaan mental, permintaan sementara, tingkat frustasi, dan kinerja terbukt
mampu meningkatkan Kinerja karyawan The Radiant Hotel and Spa Tuban.
Temuan ini dapat diartikan bahwa apabila aktivitas fisik yang karyawan butuhkan
dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan uraian tugas yang diberikan
perusahaan, kemudian karyawan merasa sudah maksimal dalam menggunakan
kapasitas fisik untuk mencapai kinerja yang diharapkan, lalu besarnya aktivitas
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mental yang karyawan gunakan sesuai dengan pekerjaan yang diterima, dapat
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang disediakan, keamanan
karyawan dalam bekerja sudah dijamin oleh perusahaan dan timbul rasa puas saat
karyawan berhasil menyelesaikan pekerjaan maka akan mampu memberikan
kontribusi yang signifikan untuk meningkatkan kinerja karyawan The Radiant
Hotel and Spa Tuban. Hasil penelitian ini mendukung Paramitadewi (2017), Rolos
et al. (2018) dan Anwar & Diantina (2017)

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwawork-family conflict berpengaruh
negatif dan signifikan padakinerja karyawan di The Radiant Hotel and Spa Tuban
(H2 diterima). Hal ini berarti bahwa tingginya work-family conflict yang dirasakan
karyawan akan berdampak pada menurunnya kinerja karyawan di The Radiant
Hotel and Spa Tuban. Begitu juga sebaliknya semakin rendah atau sedikit work-
family conflict yang dirasakan karyawan, maka akan berdampak pada semakin
meningkatnya kinerja karyawan di The Radiant Hotel and Spa Tuban.

Work-family conflict yang diukur berdasarkan indikator: “kurangnya
ketersediaan waktu bersama keluarga, adanya gangguan keluarga sehingga
mengganggu produktivitas pekerjaan, adanya keluhan keluarga yang mengganggu
pekerjaan, adanya beban kerja yang melebihi kapasitas tanggung jawab, adanya
tekanan dari peran kerja dan kurangnya waktu istirahat dalam bekerja terbukti
mampu meningkatkan kinerja karyawan The Radiant Hotel and Spa Tuban.”
Temuan ini dapat diartikan bahwa apabila karyawan The Radiant Hotel and Spa
Tuban memiliki kurangnya ketersediaan waktu bersama keluarga oleh karena
pekerjaan, lalu adanya gangguan keluarga sehingga mengganggu produktivitas
pekerjaan, kemudian adanya keluhankeluarga yangmengganggu pekerjaan, adanya
beban kerja yang melebihi kapasitas tanggung jawab, adanya tekanan dari peran
kerja dan kurangnya waktu istirahat dalam bekerja maka akan mampu memberikan
kontribusi yang signifikan untuk meningkatkan kinerja karyawan The Radiant
Hotel and Spa Tuban. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Afrilia &
Utami (2018), Anwar & Diantina (2017), Kengatharan (2017) yang menyatakan
bahwa work-family conflict memiliki dampak negatif pada kinerja karyawan.

Hasil analisis regresi moderasi menunjukkan bahwa dukungan sosial secara
statistik mampu memoderasi pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan di
The Radiant Hotel and Spa Tuban. Pada penelitian ini, dukungan sosial
memperlemah pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan (H diterima). Hal

ini menunjukkan bahwa dengan adanya kondisi dukungan sosial yang mendukung,
maka pengaruh negatif dari beban kerja terhadap kinerja karyawan akan semakin
berkurang. Dukungan sosial dapat mempengaruhi semangat kerja karyawan dalam
suatu perusahaan, dengan begitu dukungan sosial akan berpengaruh langsung pada
kinerja karyawan karena dapat mengurangi beban kerja yang dirasakan karyawan
tersebut. Dimana dengan kuatnya dukungan sosial yang diberikan oleh perusahaan
maupun keluarga itu akan membuat beban kerja karyawan semakin ringan,
sehingga membuat kinerja karyawan di The Radiant Hotel and Spa Tuban juga
semakin meningkat.

Dikutip dari Afrida (2016), “Jika dukungan sosial dilakukan secara terus
menerus oleh perusahaan, maka pegawai tersebut merasa dirinya diperhatikan dan
ia tidak akan merasa sendirian. Suasana dan iklim lingkungan kerja pun menjadi
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baik. Lembaga memiliki hubungan yang baik kepada para pegawainya, tidak hanya
saling mengenal, juga lebih mengetahui apa yang dibutuhkan pegawainya dan
lembaganya. Sehingga ketika hal tersebut terjadi, maka akan memudahkan p egawai
untuk bekerja dengan lebih produktif sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh
lembaganya. Pegawai tersebut akan melakukan pekerjaannya dengan senang hati
dan dengan percayadiri, iamerasa mampuuntuk melakukan pekerjaannya. Terdapat
hubungan timbal balik. Dalam hal ini lembaga tidak hanya sebagai tempat untuk
bekerja dan mencari uang, namun juga sebagai tempat mengaktualisasikan diri.
Bekerja sesuai dengan kemampuan diri, sehingga dapat mencapai dan memberikan
pelayanan yang baik yang memang dibutuhkan lembaga tersebut” Hasil penelitian
ini mendukung penelitian Rudianto (2019) yang menunjukan bahwa dukungan
sosial dapat memoderasi pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil
penelitian juga sesuai dengan temuan Moeller & Catalano (2015:23)

Hasil analisis regresi moderasi menunjukkan bahwa dukungan sosial secara
statistik mampu memoderasi pengaruh work-family conflict terhadap kinerja
karyawan di The Radiant Hoteland Spa Tuban. Pada penelitian ini, dukungan sosial
memperlemah pengaruh work-family conflict terhadap kinerja karyawan (H4
diterima). Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya kondisi dukungan sosial
yang mendukung, maka pengaruh negatif work-family conflict terhadap Kinerja
karyawan akan semakin berkurang. Dikutip dari Afrida (2016), “Kinerja karyawan
dapat ditingkatkan dengan memberikan dukungan sosial. Adanya dukungan-
dukungan yang diberikan oleh atasan maupun sesama rekan kerja inilah yang
nantinya menjadi hal yang bergunabagi pegawai itu sendiri, karena keberadaannya
diperhatikan oleh orang-orangyangberadadilingkungan kerjanya. Ketika pegawai
sedang bekerja dan mendapatkan kesulitan dalam memberikan pelayanan, maka
pimpinan dan rekan kerja dapat memberikan dukungan sosial berupa pemberian
bantuan, pemberian informasi terkait cara pelayanan, atau sekedar pemberian
semangat kepada pegawai tersebut.”

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Sriyono (2018), “dukungan sosial
mampu memberikan pengaruh moderating antara konflik peran terhadap Kinerja.
Saat karyawan mengalamidilema ketika tidak bisa menyelesaikan pekerjaan, maka
karyawan mendapat dukungan dari teman untuk dapat membantunya. Ketika
karyawan sering mengeyampingkan aturan guna menyelesaikan tugas, maka
melalui dukungan sosial informasi, karyawan dapat membicarakan masalah yang
dihadapi dengan rekan kerja. Jika merasa tertekan untuk melaksanakan tugas yang
bertabrakan antara kebijakan aturan dan perintah atasan, maka rekan kerja dapat
membantu untuk membantu penyelesaian masalah yang dihadapi. Melakukan
pekerjaan yang cenderung diterima oleh satu pihak tetapi tidak diterima pihak lain,
melalui dukungan sosial emosional dan informasi adanya dukungan dari keluarga
atau orang lain yang dapat membantu saat dilematis menghadapi suatu
permasalahan dan penyelesaiannya serta rekan kerja dapat membantu memberi
informasi terhadap penyelesaian masalah yang perlu dilakukan.”

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan kontribusi
mengenai pengaruh beban kerja dan work family conflict pada kinerja karyawan
dengan dukungan sosial sebagai variabel moderasi. Hasil uji hipotesis dalam
penelitian ini ditemukan bahwa dukungan sosial secara statistik mampu

1402



E-Jurnal Manajemen, Vol. 10, No. 12, 2021 : 1388-1408

memoderasi pengaruh beban kerja dan work family conflict pada kinerja karyawan
di The Radiant Hotel and Spa Tuban, sehingga variabel tersebut dapat
dipertahankan sebagai variabel pemoderasi. Penelitian ini memberikan implikasi
bagi perusahaan sebagai pertimbangan dan pengetahuan mengenai kinerja
karyawan serta faktor- faktor yang memengaruhinya. The Radiant Hotel and Spa
Tuban dapat mengevaluasi dukungan sosial dan mengurangi beban kerja serta
work-family conflict, karena hal tersebut dapat mempengaruhi kinerja karyawan di
The Radiant Hotel and Spa Tuban.

Hasil survei menunjukkan bahwa dariketiga variabel yaitu bebankerja, work-
family conflict, dan dukungan sosial terlihat bahwa variabel dukungan sosial yang
memiliki pengaruh lebih besar dibandingkan variabel lainnya. Hal ini
mengindikasikan bahwa apabila The Radiant Hotel and Spa Tuban mampu
memberikan dukungan sosial yang tinggi pada karyawannya dengan cara
menghargai kontribusi karyawan, kemudian memberi pengakuan kerja pada
karyawannya, menanggapi keluhan karyawan, memberikan bantuan bagi
karyawan, peduli dengan kesejahteraan karyawan, memperhatikan karyawan yang
sudah bekerja dengan baik, dan menunjukkan prestasi karyawan kepada karyawan
lain, maka hal tersebut akan berdampak pada meningkatnya kinerja karyawan The
Radiant Hotel and Spa Tuban.

Proses dalam penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu untuk
digaris bawahi kembali khususnya pada penelitian selanjutnya. Beberapa
keterbatasan tersebut antara lain. Pertama, ruang lingkup penelitian hanya sebatas
di wilayah Kabupaten Badung, sehingga hasil penelitian pun dapat saja memiliki
perbedaan terkait bagaimana persepsi atau level interpretasi pada masing-masing
responden di wilayah lain. Kedua, penelitian ini hanya sebatas mengkaji beban
kerja, work family conflict, dukungan social dan kinerja karyawan sehingga tidak
dapat meneliti lebih mendalam faktor-faktor di luar variabel tersebut. Ketiga,
penelitian ini menggunakan rancangan waktu cross-sectional atau pada titik waktu
tertentu, namun di sisi lain penelitian ini mengamati dinamika kondisi yang setiap
periodenya mengalami perubahan, oleh karena penelitian ini penting untuk diteliti
kembali di masa yang akan datang.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
yaitu Beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan pada kinerja karyawan di The
Radiant Hotel and Spa Tuban. Hal ini berarti bahwa tingginya beban kerja yang
dirasakan karyawan akan berdampak pada menurunnyakinerja karyawan di The
Radiant Hotel and Spa Tuban. Work-family conflict berpengaruh negatif dan
signifikan pada kinerja karyawan di The Radiant Hotel and Spa Tuban. Hal ini
berarti bahwa tingginya work-family conflict yang dirasakan karyawan akan
berdampak pada menurunnya kinerja karyawan di The Radiant Hotel and Spa
Tuban. Dukungan sosial secara statistik mampu memoderasi pengaruh beban kerja
terhadap kinerja karyawan di The Radiant Hotel and Spa Tuban. Pada penelitian
ini, dukungan sosial memperlemah pengaruh beban kerja terhadap Kinerja
karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya kondisi dukungan sosial
yang mendukung, maka pengaruh negatif beban kerja terhadap kinerja karyawan
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akan semakin berkurang. Dukungan sosial secara statistik mampu memoderasi
pengaruh work-family conflict terhadap kinerja karyawan di The Radiant Hotel and
Spa Tuban. Pada penelitian ini, dukungan sosial memperlemah pengaruh work-
family conflict terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
adanya kondisi dukungan sosial yang mendukung, maka pengaruh negatif work-
family conflict terhadap kinerja karyawan akan semakin berkurang.

Implikasi teoritis dalam penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan
kontribusi mengenai pengaruh beban kerja dan work family conflict pada kinerja
karyawan dengan dukungan sosial sebagai variabel moderasi. Hasil uji hipotesis
dalam penelitian ini ditemukan bahwa dukungan sosial secara statistik mampu
memoderasi pengaruh beban kerja dan work family conflict pada kinerja karyawan
di The Radiant Hotel and Spa Tuban, sehingga variabel tersebut dapat
dipertahankan sebagai variabel pemoderasi. Kemudian immplikasi praktis dalam
penelitian diharapkan dapat perusahaan pertimbangan dan pengetahuan mengenai
kinerja karyawan serta faktor- faktor yang memengaruhinyabagi perusahaan. The
RadiantHoteland Spa Tuban dapat mengevaluasi dukungan sosial dan mengurangi
beban kerja serta work-family conflict, karena hal tersebut dapat mempengaruhi
kinerja karyawan di The Radiant Hotel and Spa Tuban. Hasil survei menunjukkan
bahwa dari ketiga variabel yaitu beban kerja, work-family conflict, dan dukungan
sosial terlihat bahwa variabel dukungan sosial yangmemilikipengaruh lebih besar
dibandingkan variabel lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa apabila The Radiant
Hotel and Spa Tuban mampu memberikan dukungan sosial yang tinggi pada
karyawannya dengan cara menghargai kontribusi karyawan, kemudian memberi
pengakuan kerja pada karyawannya, menanggapi keluhan karyawan, memberikan
bantuan bagi karyawan, peduli dengan kesejahteraan karyawan, memperhatikan
karyawan yang sudah bekerja dengan baik, dan menunjukkan prestasi karyawan
kepada karyawan lain, maka hal tersebut akan berdampak pada meningkatya
kinerja karyawan The Radiant Hotel and Spa Tuban.

Manajemen The Radiant Hotel and Spa Tuban sebaiknya meningkatkan rasa
keamanaan kerja karyawannya dengan cara memberikan asuransi kerja baik berupa
tunjangan kesehatan maupun kelengkapan keamanan kerja agar karyawan merasa
keamanannya lebih terjamin. Manajemen The Radiant Hotel and Spa Tuban
disarankan untuk mengevaluasi jam kerja karyawan yang berlebih, sehingga
karyawan memiliki waktu atau kesempatan bersama keluarganya. Selain itu, The
Radiant Hotel and Spa Tuban dapat mengadakan program family gathering
karyawan beserta keluarganya untuk menjalin hubungan yang lebih akrab. Dalam
upayameningkatkandukungan sosial pada karyawan, maka sebaiknya The Radiant
Hotel and Spa Tuban menunjukkan prestasi karyawan kepada karyawan lainnya,
agar karyawan lebih semangat mencapai prestasi kerja karena dukungan yang
diberikan oleh perusahaan, misalnya dengan cara mengumumkan setiap bulan di
papan pengumuman foto karyawan berprestasi sehingga karyawan yang berprestasi
tersebut merasa lebih dihargai oleh perusahaan. Dalam upayameningkatkankinerja
karyawan, maka sebaiknya The Radiant Hotel and Spa Tuban memberikan sanksi
tegas atau teguran pada karyawan yang tingkat kehadirannya kurang disiplin,
sehingga dapat memberikan efek jera pada karyawan dan pada akhirnyaseluruh
karyawan menjadi lebih disiplin dalam bekerja.
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